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Abstrak 
Permasalahan siswa belum terampil menulis teks anekdot. Serta kurangnya model dan media pembelajaran yang 

menarik, sehingga membuat siswa kesulitan dalam memahami dan menulis teks anekdot. Kurangnya minat 

siswa dalam pembelajaran menulis teks anekdot, hal ini disebabkan karena siswa merasa bosan dengan 

pembelajaran menulis teks anekdot, siswa juga masih sulit mengemukakan gagasan atau ide-ide ke dalam 

bentuk tulisan. Penelitian ini betujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan. model problem-based 

instruction berbantuan audio visual terhadap keterampilan menulis teks teks anekdot siswa kelas X SMA. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan model pembelajaran eksperimen. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA yang berjumlah 26 orang. Data dalam penelitian ini adalah skor 

keterampilan menulis teks anekdot sebelum dan sesudah menggunakan model problem-based instruction 

berbantuan audio visual siswa kelas X SMA. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat efektivitas penggunaan 

model problem-based instruction berbantuan audio visual terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa 

kelas X SMA karena thitunglebih dari ttabel (2,71 lebih dari 1,71). Simpulan menunjukkan penggunaan model 

Problem Based Instruction Berbantuan Audio Visual efektif digunakan keterampilan menulis teks anekdot 

siswa kelas X SMA. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Kata Kunci: Menulis, Teks Anekdot, Problem Based Instruction, Audio Visual 

Abstract 
The problem is that students are not yet skilled at writing anecdotal texts. As well as the lack of interesting 

learning models and media, which makes it difficult for students to understand and write anecdotal texts. The 

lack of student interest in learning to write anecdotal texts, this is because students feel bored with learning to 

write anecdotal texts, students also still find it difficult to express ideas or ideas in written form. This study aims 

to analyze the effectiveness of use. audio-visual aided problem-based instruction model on the anecdotal text 

writing skills of class X high school students. This type of research is quantitative research using an 

experimental learning model. The sample in this study were 26 high school class X students. The data in this 

study were the scores of anecdotal text writing skills before and after using the problem-based instruction model 

with audio-visual assistance for class X high school students. The results of this study indicate that there is 

effectiveness in using the audio-visual assisted problem-based instruction model on the anecdotal text writing 

skills of class X high school students because t-count is more than t-table (2.71 more than 1.71). The 

conclusions show that the use of the Audio-Visual Assisted Problem Based Instruction model is effective in 

using the anecdotal text writing skills of class X high school students. The implications of this research are 

expected to improve students' writing skills. 

Keywords: Writing, Anecdotal Text, Problem Based Instruction, Audio Visual 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai proses memanusiakan manusia, melalui pendidikan seseorang 

dapat mempertahankan kualitas diri dan meningkatkan eksistensinya diri terhadap lingkungan 

sekitarnya (Pramestika et al., 2020; Rosmiati & Lestari, 2021). Jadi pendidikan sangatlah 

kekal dan mutlak harus dimiliki oleh semua manusia. Oleh karena itu, perlu adanya 

peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan 
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meningkatkan mutu pendidikan (Ramadhani & Ramadan, 2022). Upaya peningkatan mutu 

pendidikan dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

(Pohan & Dafit, 2021; Wibawa et al., 2019). Pembelajaran inovatif dapat dilakukan dengan 

menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa (N. M. C. P. Lestari & Sutama, I. M., & 

Utama, 2019; Mawaddah et al., 2020). Tujuan pembelajaran inovatif untuk mengarahkan 

pendidikan agar dapat menyiapkan lulusan terbaik (Hartawan, 2022; Oke & Fernandes, 

2020). Segala upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Masing-masing 

guru dituntut untuk memiliki kualitas dan keprofesionalan untuk menjalankan tugasnya 

dalam mendidik putra-putri bangsa. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu menerapkan 

pembelajaran dengan kurikulum 2013. Pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih menekankan 

kepada pembelajaran berbasis teks (R. D. P. Putri & Suyadi, 2021; Ramadhani & Ramadan, 

2022). Pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan keterampilan 

berpikir siswa terhadap berbagai macam bentuk teks yang bertujuan untuk meningkatkan 

suatu proses dan hasil yang mengarah pada pembentukan kepribadian siswa secara utuh dan 

terpadu. Sesuai dengan standar kelulusan pada setiap pendidikan. 

Pembelajaran berbasis teks yang harus dikuasai siswa yaitu teks prosedur, eksplanasi, 

ceramah, cerpen dan anekdot (Dewantara et al., 2019; Iswanto et al., 2018). Semua jenis teks 

tersebut adalah teks yang harus dikuasi siswa dalam semester 1 pada kels X dalam kurikulum 

2013. Semakin banyak teks yang dikuasai siswa, semakin banyak pula pengetahuan 

keterampilan siswa dalam menulis teks (Aprelia Dea Ayu, Sunan Baedowi, 2019; F. W. Putri 

et al., 2019). Salah satu pembelajaran menulis yang terdapat disekolah adalah teks anekdot. 

Teks anekdot merupakan jenis teks yang tergolong baru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dikelas X SMA/SMK/MA, karena baru muncul sejak kurikulum 2013 diberlakukan 

sebagai kurikulum pendidikan nasional (Jayanti & Rahayuningsih, 2020; Susanti, 2018). Hal 

ini tercantum dalam kurikulum 2013 kelas X, dengan Kompetensi Inti (KI-4). Mengolah, 

menalar dan menyajikan dalam ranah kongret dan ranah abstark terkait pengembangan diri 

yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan (Widyaningsih & Triyanto, 2021). Salah satu kompetensi dasar yang 

terdapat dalam kurikulum 2013 untuk sekolah menengah atas (SMA) kelas X semester 1 

Kompensi Dasar 4.6. yaitu mengontruksi makna tersirat dalam seuah teks anekdo baik lisan 

maupun tulis. Menulis teks anekdot merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai 

oleh siswa kelas X. Untuk memproduksi teks tersebut, siswa terlebih dahulu harus 

memahami hakikat, struktur, dan unsur kebahasaan teks anekdotAda berbagai pandangan 

mengenai teks anekdot, dan dari berbagai pandangan tersebut, ada kesamaan asumsi dalam 

mengartikan anekdot, yaitu sebagai sebuah cerita singkat dalam bentuk narasi atau 

percakapan yang bersifat lucu dan mengandung unsur sindiran, kritikan atau pelajaran 

tertentu di dalamnya. Sebagai sebuah teks, anekdot memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan 

teks lain.  

Namun, dalam pembelajaran bahasa Indonesia sering ditemui permasalahan dalam 

keterampilan menulis. Bentuk keterampilan menulis yang akan dibahas dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yaitu teks anekdot. Berdasarakan observasi awal yang penulis lakukan 

dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Lunang. Diperoleh informasi 

tentang beberapa kendala atau permasalahan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 

anekdot. Pertama, kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis teks anekdot, hal ini 

disebabkan karena siswa merasa bosan dengan pembelajaran menulis teks anekdot, siswa 

juga masih sulit mengemukakan gagasan atau ide-ide ke dalam bentuk tulisan. Kedua, siswa 

kurang trampil dalam menulis, berbeda halnya dengan menulis teks anekdot, karna teks 

anekdot adalah teks yang dominan bnyak disukai oleh siswa karena mengandung unsur 

humor/lucu yang tidak membuat bosan untuk mempelajari teks anekdot. Ketiga, masih 

rendahnya minat belajar siswa, hal ini disebabkan karena siswa belum termotivasi serta tidak 



Sari et al., 

  3 

terlibat aktif lansung dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dengan 5 

(Lima) siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Lunang sebagai sampel, diperoleh informasi 

tentang beberapa permasalahan dalam pembelajaran menulis teks anekdot. Pertama, 

kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis teks anekdot karena menurut siswa 

menulis adalah suatu kegiatan yang sangat membosankan. Kedua, kurangnya model 

pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran menulis teks anekdot sehingga membuat 

siswa sulit untuk memahahi yang dijelaskan oleh guru mata pelajaran dalam pembelajaran 

menulis teks anekdot. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia perlu menggunakan model pembelajaran yang cocok dalam kegiatan menulis teks 

anekdot yang dapat meningkatkan keterampilan menulis teks anekdot. Hal agar siswa 

temotivasi untuk melakukan keterampilan menulis teks anekdot. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pembelajaran teks anekdot, yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran inovatif  Problem Based Instruction (PBI). Problem 

Based Intruction (PBI) adalah cara pembelajaran dimana pembelajaran itu dapat mendorong 

pemahaman lebih dalam dari materi, dan juga orientasi masalah pembelajaran dimana siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan ketika belajar saja (Komalasari, 2019; I. S. Putri & 

Agustyaningrum, 2017). Problem Based Intruction (PBI) merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang membantu siswa untuk menemukan masalah dari suatu pristiwa yang 

nyata, mengumpulkan informasi melalui strategi yang telah ditentukan sendiri untuk 

mengambil satu keputusan pemecahan masalah yang kemudian akan di presentasikan dalam 

bentuk unjuk kerja (Kanyesigye et al., 2022; Rosmiati & Lestari, 2021). Dalam pembelajaran 

tentunya membutuhkan suatu media yang dapat membantu seorang guru dalam 

menyampaikan pesan bisa lebih jelas dan dipahami oleh siswa (Ahmad & Sari, 2019). Selain 

itu, dengan adanya media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar 

yang  baru dalam diri siswa (Ariyantini & Tegeh, 2022; Rahmadani & Taufina, 2020). Salah 

satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media audio visual.  

Penggunaan media audio visual ini bertujuan agar siswa dapat menulis khususnya 

menulis teks anekdot berdasarkan gambar atau suara yang dilihat dan di dengar siswa 

(Atminingsih et al., 2019a; Pranata et al., 2021). Selain itu, media audio visual ini dapat 

mengurangi kebosanan siswa saat pembelajaran bahasa indonesia berlangsung dan siswa 

merasa bersemangat belajar karena, disajikan dengan cara yang berbeda dengan pembelajaran 

sebelumnya yang mereka anggap membosankan (Sujana et al., 2021). Temuan penelitian 

sebelumnya menyatakan penggunaan model Problem Based Intruction (PBI) berbantuan 

media audio visual dapat diterapkan untuk pembelajaran menulis teks anekdot, karena 

melalui model yang berbasis masalah dapat dibantu dengan adanya media audio visual 

sehingga lebih memudahkan siswa untuk menemukan masalah yang ada dalam materi 

pembelajaran tersebut (Amris & Desyandri, 2021; Effendi et al., 2021). Penggunaan model 

Problem Based Intruction (PBI) berbantuan media audio visual sebagai alat bantu 

pembelajaran di kelas dapat mempertinggi proses belajar siswa, dan pada gilirannya 

diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang ingin dicapai (Atminingsih et al., 2019a; 

Fitriyani & Solihati, 2022). 

Selain itu, media pembelajaran dewasa ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses belajar mengajar di kelas, dan tidak heran tuntutan para guru tidak hanya dapat 

menguasai metode dan teknik pengajaran, tetapi juga dapat secara kreatif menghadirkan 

media dalam aktivitas pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Tujuan penelitan ini 

menganalisis efektivitas penggunaan model problem based instruction berbantuan audio 

visual  terhadap keterampilan menulis teks Teks Anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lunang. Penelitian penting dilakukan untuk melihat seperti apa penggunaan kaidah 

kebahasaan dalam teks anekdot yang ditulis siswa. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian tersebut. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca dapat 

memahami sisi dan makna bahasa atau tulisan yang terdapat dalam sebuah teks anekdot.  

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 

menggunakan intrumen penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 

Lunang yang terdaftar pada tahun 2020/2021. Jumlah keseluruhan siswa kelas X IPA yang 

terdaftar pada tahun ajaran tesebut adalah 160 orang yang terdiri atas enam kelas. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut..Pemilihan 

pengambilan sampel dilakukan dengan proposiev sampling. Maka sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa X IPA 2 yang berjumlah 26 orang. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes, Jenis tes unjuk kerja. Tes dilakukan dua kali, yaitu menilai 

keterampilan menulis teks anekdot sebelum dan menggunakan model Problem Based 

Intruction (PBI) berbantuan media audio visual. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan. 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: Pada pertemuan pertama dilaksanakan 

pembelajaran menulis teks anekdot sebelum menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Intruction (PBI) berbantuan media audio visual. Pada pertemuan kedua, guru 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Intruction (PBI) berbantuan media audio visual. Pada pertemuan terakhir guru memberikan 

tes kepada siswa untuk menulis teks anekdot ke dalam bentuk narasi dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Instruction Berbantuan Audio Visual dan 

memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan teks anekdot. Setelah data dikumpulkan 

maka dilanjutkan dengan teknik anlisis data yang dimulai dari penskoran, penilaian dan 

menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil frekuensi keterampilan menulis teks anekdot sebelum menggunakan model 

pembelajaran problem based instruction berbantuan audio visual siswa kelas X SMA N 1 

Lunang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Anekdot Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction Berbantuan Audio Visual  

No X F FX 

1 54,54 2 109,08 

2 60,6 3 181,8 

3 63,63 2 127,26 

4 66,66 2 133,32 

5 69,69 2 139,38 

6 72,72 4 290,88 

7 75,75 5 378,75 

8 78,78 4 315,12 

9 81,81 1 81,81 

10 84,84 1 84,84 
  26 1842,24 
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Berdasarkan data pada Tabel 1 diperoleh rata-rata hitung (M) sebesar 70,85. Maka 

disimpulkan bahwa tingkat penguasaan keterampilan menulis teks anekdot sebelum 

menngunakan model Problem Based Instruction Berbantuan Audio Visual  siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Lunang berada pada tingkat penguasaan 66-75%  berkualifikas Lebih dari 

Cukup (LdC). Maka dapat dikatakan bahwa keterampilan menulis steks anekdot siswa masih 

belum mmperoleh hasil yanmg maksimal, karena masih ada beberapa siswa yang 

memperoleh nilai di bawah nilai standar. Keterampilan menulis teks anekdot sesudah 

menggunakan model pembelajaran problem-based instruction berbantuan audio visual siswa 

kelas Keterampilan X SMK N 1 Solok Selatan. Berdasarkan hasil penelitian maka 

keterampilan menulis teks anekdot  secara lengkap, Pertama, siswa yang memperoleh jumlah 

nilai  63,63 berjumlah 3 orang. Kedua, siswa yang memperoleh jumlah nilai 69,69 berjumlah 

2 orang. Ketiga, siswa yang memperoleh jumlah nilai 72,72 berjumlah 2 orang. Keempat, 

siswa yang memperoleh jumlah nilai 75,75 berjumlah 6 orang. Kelima, siswa yang 

memperoleh jumlah nilai 78,78 berjumlah 2 orang. Keenam, siswa yang memperoleh nilai 

81,81 berjumlah 4 orang. Ketujuh, siswa yang memperoleh nilai 84,84 berjumlah 5 orang. 

Kedelapan, siswa yang memperoleh nilai 90,90 berjumlah 1 orang. Kesembilan, siswa yang 

memperoleh nilai 93,93 berjumlah 1 orang. Frekuensi keterampilan menulis teks anekdot 

sesudah menggunakan model pembelajaran problem-based instruction berbantuan audio 

visual siswa kelas X SMA N 1 Lunang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Anekdot Sesudah Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction Berbantuan Audio Visual  

No X F FX 

1 63,63 3 190,89 

2 69,69 2 139,38 

3 72,72 2 145,44 

4 75,75 6 454,5 

5 78,78 2 157,56 

6 81,81 4 327,24 

7 84,84 5 424,2 

8 90,9 1 90,9 

9 93,93 1 93,93 
  26 2024,04 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata hitung 77,84. Maka disimpulkan bahwa 

tingkat penguasaan keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Lunang 

sesudah menggunakan model Problem Based Instruction Berbantuan Audio Visual berada 

pada tingkat penguasaan 76-85% yaitu baik (B). Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, bahwa keterampilan menulis siswa sudah baik, siswa sudah mampu memahami 

materi teks anekdot dengan baik sehingga hasil keterampilan menulis siswa juga menjadi 

lebih baik dibandingkan kemmapuan menulis siswa yang dilakukan pada siswa yang belum 

diberikan penerapan model. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan bahwa 

terdapat efektivitas siginifikan penggunaan model problem-based instruction berbantuan 

audio visual terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas x sma negeri 1 lunang 

karena thitung>ttabel (2,71>1,71), sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Berdasarkan hasil nilai keterampilan menulis teks anekdot sesudah menggunakan 

model problem-based instruction berbantuan audio visual dalam pembelajaran lebih baik 

dibandingkan sesudah sebelum menggunakan model problem-based instruction berbantuan 

audio visual. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata hitung keterampilan menulis teks anekdot 

sebelum menggunakan model problem-based instruction berbantuan audio visual yang 
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dikualifikasikan lebih dari cukup (LdC) sesudah nilai rata-rata 70,85. Maka, siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Lunang sebelum meggunakan model Problem Based Instruction Berbantuan 

Audio Visual belum dapat meningkatkan keterampilan menulis teks anekdot.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan keterampilan menulis teks anekdot 

sesudah menggunakan model problem-based instruction berbantuan audio visual dalam 

pembelajaran lebih baik dibandingkan sesudah sebelum menggunakan model problem-based 

instruction berbantuan audio visual. Agar keterampilan menulis teks anekdot siswa dapat 

meningkat, maka diperlukan salah satu model yang dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menulis teks anekdot. Salah satu model yang dapat digunakan dalam keterampilanm 

menulis teks anekdot adalah model problem-based instruction berbantuan audio visual. 

Model problem based instruction adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

membangkitkan aktivitas dan nalar siswa, sehingga kreativitas siswa dapat berkembang 

secara optimal (Ahmad & Sari, 2019; Metha Rozhana & Harnanik, 2019). Hal ini sangat 

dimungkinkan karena dalam problem-based instruction, siswa dilatih untuk menjawab suatu 

permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Muah, 2016). Melalui 

model ini dapat meningkatkan kreatifitas siswa, karena model ini merupakan salah satu 

model yang dapat memaksimalka pikiran siswa. 

Penggunaan model problem-based instruction berbantuan audio visual sangat efektiv 

digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks anekdot siswa. Hal ini dilihat dari 

nilai rata-rata hitung keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Lunang 

sesudah menggunakan model problem-based instruction berbantuan audio visual. Media 

audio visual dapat membangkitkan rangsang audio dan visual seseorang, dan melibatkan 

indera pengelihatan dan pendengaran dalam merekam informasi yang disampaikan 

(Atminingsih et al., 2019b; Hanif, 2020; Wijaya, 2021). Media audio visual merupakan 

media pembelajaran yang dapat membantu penyampaian pesan yang baik dalam 

penyampaian materi (Isdayanti, 2020; N. P. C. Lestari, 2018). Penggunaan media audio 

visual tentu akan sangat mempermudah guru dalam mengembangkan kemampuan berbicara 

di depan umum (Handayani et al., 2017). Model pembelajaran problem based instruction 

berbantuan audio visual juga mendorong siswa lebih kompetitif serta memberikan semangat 

untuklebih maju, sehingga melalui penerapan model ini dapat meningkatkan keterampilan  

menulis siswa. Sehingga, Model pembelajaran problem-based instruction berbantuan audio 

visual efektif digunakan.  

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

penggunaan model pembelajaran problem based instruction (PBI) untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar matematika siswa (Muah, 2016). Penggunaan model PBI 

(Problem Based Instruction) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar (Febriani & Suryanti, 2018; Hidayah et al., 2013). Implementasi media audio visual 

dapat meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi (Isdayanti, 2020; Suprianto, 2019). 

Media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa 

(Ananda, 2017). Beberapa temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat efektivitas  

penggunaan model Problem Based Instruction Berbantuan Audio Visual terhadap 

kemmapuan berbicara siswa.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan model Problem Based Instruction 

Berbantuan Audio Visual berefektivitas  terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa 
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kelasX SMA Negeri 1 Lunang. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan menulis siswa.  
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